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ABSTRAK
Yasir Sutisna. 1608304028. Makna Sabilullah dalam al-Qur’an (Studi atas

Penafsiran Al-Baidawi dalam Tafsir Anwar Al-Tanzil wa Asror Al-Ta’wil).

Dari segi balagah, al-Qur'an memiliki makna yang sangat dalam.
Setiap kata dalam al-Qur'an memiliki makna tersendiri, yang itu berbeda
dengan kata lain meskipun secara tekstual memiliki arti yang sama. Begitu
pula Al-Baidawi menggunakan term sabilullah yang akan penulis teliti.

Penelitian ini berjudul “Makna Sabilullah dalam al-Qur’an (Studi
atas Penafsiran Al-Baidawi dalam Tafsir Anwar Al-Tanzil wa Asror Al-
Ta’wil). Merupakan sebuah kajian yang meneliti pemaknaan kata sabilullah
dalam al-Qur’an Menurut al-Baidawi. Bagaimana Al-Baidawi menafsirkan
kalimat sabilullah? Serta bagaimana implementasi terhadap pemaknaan
kalimat sabilullah tersebut menurut Al-Baidawi dalam tafsirnya Anwar al-
Tanzil wa Asror al-Takwil?

Anwar al-Tanzil wa Asror al-Takwil Merupakan Kitab tafsir yang
bercorak semantik. Sumber penafsiran yang dijadikan bingkai penafsiran Al-
Baidawi adalah dengan logika atau yang populer dalam studi tafsir disebut
tafsir bi al-ra’yi. Adapun metode pembedahan atas penafsiran Al- Baidawi
ini, penulis menggukanan kacamata analisis wacana, yang nantinya akan
menjadi bagian penting dalam menemukan makna sabilullah menurut Al-
Baidawi. Diawali dengan analisis teks, penulis mendapatkan beberapa
penafsiran Al- Baidawi mengenai makna sabil yang tidak hanya di maknai
jalan dan tidak disandigkan dengan lafadz Allah. Selanjutnya analisis proses
terhadap teks, Al- Baidawi menafsirkan kata sabilullah dengan deriviasi
makna yang banyak. Tentu, di lengkapi dengan analisis kontekstual maka di
temukanlah beberapa alasan Al- Baidawi memaknai Kkalimat sabilullah
dengan tidak hanya diartikan sebagai jalan Allah semata.

Peneliti pada akhirnya menemukan tentang makna sabi/ullah dalam
al-Qur’an menurut Nasiruddin Al-Baidawi dengan metode analisis wacana
tersebut, yakni sabil yang mayoritas disandingkan pada lafadz allah itu di
maknai pada banyak hal, seperti pada perumpamaan yang berjihad baik
secara fisik maupun materil yang tujuan nya adalah untuk mengakkan dan
mengembangkan ajaran yang di bawa oleh Nabi Muhammad SAW. Itu
semua masuk pada konteks pemaknaan kalimat sabilullah menurut Al-
Baidawi. Serta penjabaran tentang bagaimana memaknai kalimat sabilullah
dalam konteks kehidupan yang mesti kita lakukan yakni senantiasa
mengabdikan diri pada Rab-Nya untuk kemaslahatan umat dan agama.

Kata kunci: sabilullah, Al-Baidawi, Tafsir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan
Be

Te .

es (dengan titik di atas) ‘,

e |

ha (dengan titik di bawa?{
ka dan ha /

De /

zet (dengan tit‘K( di atas)
[

Es
es dan ye

es (dengan titik di bawah)




de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

W

Ha

|

:

{

|

A

Apostrof /
Ye :

o S
B. Vokal (Tunggal dan .R‘aﬁgkap)._ —
Vokal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Xi



& Fathah

Kasrah | I

Dhammah u U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Fathah dan ya Adani
L Fathah dan wau Au Adan u
Contoh:
ditulis
ditulis
ditulis

Fathah a A dan garis di
dan alif atas

atau ya

Xii



Kasrah 1 I dan garis di
dan ya atas
B Dhammah a U dan garis di
.o .}
dan wawu atas
Contoh:
ditulis
ditulis
‘l
- - .
ditulis ‘
ditulis |

Maddah u ./
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa hapét dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan_ tanda, yaitu: b4

Contoh: Ad J! y

’
ditulis

“~
.-y

- o -

ditulis

ditulis
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C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”
2) Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”
3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J\.Z.J;Y\i?a 0 ditulis Raudah al-atfal

- raudatulatfal
ditulis [al-Madinah al-Munawwarah

22 1)) al-Madinatul-Munawwarah
ditulis
talhah
D. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda

Xiv



syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:

Lijj ditulis rabbana
j; ditulis nazzala
4 ditulis al-birr
él\ ditulis al-hajj

E. Kata Sandang (di depan huruf syamsyiah dan Qomariah)

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang
yang diikuti huruf gamariyah:

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang. Contoh:

., ditulis Ar-rajulu
Jz5
123l ditulis As-sayyidu
2 5] ditulis As-syamsu
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ditulis

ditulis

ditulis

F. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:
ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

L

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
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yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:

it s = a1 5 2. | ditulis | Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
w3150 S 5 o5 1

Wainnallahalahuwakhairraziqin
Zie e A 4 ditulis | Wa auf al-kaila wa-almizan

RN NN

Woa auf al-kaila wal mizan

ditulis Ibrahim al-Khalil

J...\l\ iE j;

Ibrahimul-Khalil

A L 5 &) ;4 A - ditulis Bismillahimajrehawamursaha

- il é’f . &) g}é 4}5 Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
ditulis manistata’a ilaihi sabila
1:)1' . i\-ji /t Iz - e Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan

huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Z > T = e
1543 l L‘j ditulis + Wa ma Muh{ammadun illa rasl
SN s e T Inna awwalabaitin wudi’alinnasi
L gp ek I35 0
ditulis | lillazibibakkatamubarakan
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Syahru Ramadan al-lazi unzila
ditulis | fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila
fthil Qur’anu
ditulis | Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin

Aol 4z

) &;‘YL i _1_’3_]3 Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
- ditulis | Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

&,\j =l o5 2 :\,3-/\ Alhamdulillzhirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

5055252 0 el ditulis | Nasruminallahiwafathungarib
HAEIM 525
A };X“ A -Lillahi al-amrujami’an

ditulis - Lillahil-amrujami’an

3 o, 2
5| Z & -
g*:f‘ £ f‘;“m}

ditulis Wallahabikullisyai’in ‘alim

I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu
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Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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